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Pekan Depan, Kejari Periksa Saksi

Dugaan Penyelewengan
DD Padang Genting

SELUMA - Kejari Seluma

akan melanjutkan penye-
lidikan dugaan penyelewen-
ganDana Desa(DD) Padang

. Genting, Kecamatan Seluma

Selatan tahun 2017 lalu, Saat

ini Kejari Seluma tengah

mempersiapkan kembalipe-
manggilan dan pemeriksaan
pihak-pihak yang mengeta-
hui dugaan penyelewengan
DD Padang Genting Rp 400
juta ini. .
~ "Jika tidak ada kendala,
pekan depan kita jadwalkan
memanggil dan memeriksa
saksi-saksisebelum perkara
ini kita naikan statusnya ke
penyidikan,” jelas Kajari
Seluma M. Ali Akbar, SH,
M.Hum melalui Kasi Intel,
Citra Apriyadi, SH, MH.
Penyidik Kejari kata Citra
tetap mengedepankan azas
praduga tak bersalah ter-
hadap semua pihak atau
saksiyang dipanggil. Semua

pihak yang mengetahui -

dipastikan akan dimintai
keterangan guna meleng-
kapi alat bukti.

“Sebelum kita naikan sta-
tus perkara ini, semua data
akan kita olah dan pelajari
dulu. Jika dianggap telah

cukup, barulah akan kita
putuskan. Naikan status
dan penetapan tersang-
kanya,” ujarnya.

Hingga berakhir tahun
2019 Kejari Seluma sudah
memeriksa 15 saksi. Ter-
masuk kepala desa dan
perangkatnya. Juga Tim
Pelaksana Kegiatan (TPK)
Dana Desa Padang Genting
terkait pembangunan jalan
sentra produksi pertanian
tahun 2017.

Sementara untuk pemer-
iksaan lanjutan, adalah
pemeriksaan saksilainyang

 didapat dari hasil pengem-

bangan 15 saksi yang telah
dilakukan pemeriksaan.
“Siapa yang akan kita
periksa belum bisa dikemu-
kakan saatini, Nanti setelah
kita lakukan pemeriksaan
akan kita gelar press con-
frence,” sampai Citra.
Sekadar mengingatkan
dalam dugaan penyelewen-
gan DD Padang Gentingini,

" pengoralan jalan sentra

produksi pertanian sepa-
njang 1 kilometer meng-
habiskan anggaran Rp 400
juta di APBDes 2017, Ka-
sus mencuat setelah ada
laporan masyarakat yang
menilai pengoralan jalan
tidak sesuai dengan spesi-
fikasi.(aba) :



